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ALIH TEKNOLOGI PEMBUATAN PAKAN IKAN %
Hel i

BERBASIS SUMBERDAYA LOKAL  pERCEPATAN
DESA aen-;mmm ¢

Oleh

Petrus Hary Tjahja Soedibya dan Purnama Sukardi
Fakultas Sains dan Teknik Universitas Jenderal Soedirman
hary_tjahja@yahoo.co.id

ABSTRAK

Keberhasilan usaha budidaya ikan sangat dipengaruhi oleh faktor pakan. Hal ini
disebabkan karena biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan pakan relatif besar hingga
mencapai 60-80% dari total produksi. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan adalah
pengembangan prodpakan alternatif berbasis bahan baku lokal. Tujuan kegiatan ini untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembudidaya ikan dalam pembuatan pakan
ikan alternatif berbasis sumberdaya local. Kegiatan dilakukan di Mina Dadi Rejeki Desa
Gumiwang Kecamatan Purwonegoro dan Mina Lancar Desa Gembong Kecamatan
Bojongsari Purbalingga. Metode pelaksanaan meliputi kegiatan alih teknologi, pelatihan,
demplot dan aplikasi teknologi. Evaluasi kegiatan alih teknologi dilihat dari nilai kuisioner,
pelatihan dan demplot dilihat dari kemampuan dan keterampilan penguasaan teknologi.
Sedangkan aplikasi produksi dilihat dari kemampuan memproduksi. Tingkat pengetahuan
pembudidaya ikan meningkat dari nilai 50 menjadi 65 untuk Mina Lancar dan 60 menjadi
75 untuk Mina Dadi Rejeki. Mitra memiliki kemampuan produksi pakan mencapai 3
kuintal per hari dan pakan mampu meningkatkan pertumbuhan.

Kata kunci : Budidaya Ikan, Pakan dan Produksi

PENDAHULUAN

Usaha budidaya perikanan (akuakultur) telah memberikan kontribusi yang nyata, baik
dari segi peningkatan produksi, konsumsi, ekspor hasil perikanan dan penyediaan lapangan kerja
serta pengembangan wilayah (Nurdjana, 2008). Seiring meningkatnya perkembangan usaha
budidaya perikanan di Indonesia, maka akan meningkatkan kebutuhan sarana produksi seperti
benih, pupuk obat-obatan dan pakan. Pakan memegang peranan penting dalam menunjang
keberhasilan usaha budidaya ikan, karena hampir 60-80% usaha budidaya hanya digunakan
sebagai biaya produksi untuk pakan (Mokoginta et. al., 2006). Biaya ekonomi yang tinggi ini
disebabkan karena mahalnya bahan baku pakan tepung ikan yang masih impor (Sukadi, 2003).

Salah satu bukti kontribusi nyata perikanan budidaya adalah pengembangan usaha
perikanan budidaya yang ada di Kelompok pembudidaya ikan (pokdakkan) Mina Raharja dan
Sentra Kewirausahaan Pemuda (SKP) Bina Karya Usaha di Desa Panican Kecamatan Kemangkon
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Purbalingga. Kedua industri perikanan budidaya tersebut merupakan salah satu industri perikanan
yang memproduksi ikan gurami. Usaha yang dilakukan oleh industri mitra ini umumnya telah
menjadi usaha yang sangat diandalkan dan ditekuni untuk menopang kehidupan ekonomi keluarga.
Kapasitas produksi yang dihasilkan oleh industri mitra mencapai 6 kuintal setiap bulan untuk
dikirim ke daerah Pemalang dan Semarang.

Kendala utama yang dihadapi oleh industri mitra adalah kian mahalnya harga pakan ikan.
Apabila industri mitra ini mampu membuat pakan sendiri yang murah, bermutu dan kontinyu,
diharapkan mampu menekan biaya produksi dan memaksimalkan keuntungan.

Upaya terobosan oleh beberapa peneliti Indonesia lainnya dalam mensiasati
meningkatnya harga pakan akibat kenaikan harga bahan baku baik tepung ikan maupun tepung
kedelai impor adalah memanfaatkan pakan alternatif berupa serangga lalat. Serangga lalat hijau
dipilih karena memiliki jumlah yang sangat melimpah di alam (Saurin et.al., 2003; Sukardi et.al.
2007, Fahmi et.al., 2008). Lalat hijau (Chrysomia) merupakan kelompok serangga yang bersifat
kosmopolit dan dapat memanfaatkan bahan-bahan sisa (Fahmi et.al., 2008) serta memiliki
kemampuan bioconvertion, yaitu mampu mengkonversikan protein atau unsur hara yang didapat
dari makanannya (Saurin et.al., 2003).

Selain itu, upaya lain yang dilakukan adalah membuat pakan pellet yang memanfaatkan
sumberdaya lokal seperti tepung keong mas (Utomo et. al., 2002), silase jeroan ikan (Jusadi et. al,
2003), tepung bungkil kedelai (Suprayudi et.al., 2003), cacing tanah (Chumaidi, 2005), kulit ubi
kayu (Marnani, 2007). Namun upaya yang dilakukan oleh para peneliti tersebut kenyataannya
masih mengalami beberapa kendala, yaitu kontinyuitas produksi, kemudahan memperoleh sumber
bahan, masih berkompetisi dengan kebutuhan bahan untuk manusia dan kegiatan peternakan.

Mengingat biaya terbesar dalam usaha akuakultur adalah pakan, maka diperlukan
pengembangan sumber bahan baku pakan, formulasi dan teknologi pakan berbasis sumberdaya
lokal. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembudidaya
ikan dalam pembuatan pakan alternatif serta meningkatkan efisiensi biaya produksi dengan
pembuatan pakan pellet berbasis sumberdaya lokal.

Permasalahan yang dihadapi oleh kedua kelompok pembudidaya ikan perlu mendapat
prioritas penanganan mengenai pengetahuan dan keterampilan pembuatan pakan ikan. Pendekatan
yang dilakukan yaitu (1) pengetahuan bahan baku pakan; (2) penyusunan formulasi dan (3)
pembuatan pakan.

Tujuan dari kegiatan ipteks bagi masyarakat pembudidaya ikan ini antara lain adalah
untuk: (1) meningkatkan pengetahuan pembudidaya ikan tentang pembuatan pakan (2)
meningkatkan keterampilan pembudidaya ikan dalam pembuatan pakan ikan (3) meningkatkan
produktifitas dan keuntungan usaha budidaya ikan.
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METODE PENELITIAN

Kegiatan ini diawali dengan kegiatan alih teknologi. Alih Teknologi yang disampaikan
yaitu Penyediaan Bahan Baku, penyusunan formulasi dan Pembuatan Pakan Ikan.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan peserta tentang teknologi
penyediaan bahan baku, penyusunan formulasi dan pembuatan pakan ikan. Kegiatan dilakukan
dalam bentuk ceramah dan diskusi melalui media alih informasi yang interaktif berupa (LCD
Proyektor) dan berlangsung dua arah. Kegiatan alih teknologi ini merupakan inisiasi program yang
bertujuan agar industri mitra mempunyai pengetahuan dasar. Pada kegiatan ini kepada para peserta
akan diberikan makalah tentang tiga hal yaitu “Teknik Penyediaan Bahan Baku Pakan lkan”,
Teknik Formulasi Pakan lkan dan “Teknik Pembuatan Pakan Ikan Berbasis Sumberdaya Lokal”.
Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta tentang alih teknologi yang diberikan, tolok ukur
yang akan digunakan adalah kuisioner yang akan diberikan sebelum (pre test) dan sesudah (post
test) alih teknologi dilaksanakan. Akan dilihat seberapa besar peningkatan pemahaman peserta
tentang teknologi yang akan diberikan.

Setelah kegiatan alih teknologi, dilanjutkan kegiatan pelatihan dan demplot. kegiatan ini
meliputi praktek dan demonstrasi tentang teknik produksi atau penyediaan bahan baku dan
pembuatan pakan ikan. Kegiatan yang pertama adalah menyediakan bahan baku pakan yang
berbasis sumberdaya yang ada di sekitar. Peserta langsung dilibatkan dalam proses persiapan,
pencarian bahan baku, menyusun formulasi sesuai ketersediaan, proses pencampuran dan
pembuatan pakan ikan sehingga peserta mengetahui dan memahami serta menguasai cara-cara
pembuatan pakan ikan.

Pada kegiatan ini juga dilakukan percontohan teknik penyediaan bahan baku dan
pembuatan pakan. Tolok ukur keberhasilan program dilakukan adalah dengan melihat kemampuan
peserta dalam pengusaaan teknologi. Hasil pembuatan pakan oleh mitra pembudidaya ikan
kemudian dianalisis proksimat atau kandungan nutrisinya untuk membandingkan kesesuaian
formulasi yang dibuat.

Kegiatan berikutnya yaitu penerapan teknologi. Mitra industri baik Mina Dadi Rejeki dan
Mina Lancar diberikan kesempatan untuk langsung melakukan produksi bahan baku dan
pembuatan pellet seperti yang telah diajarkan melalui alih teknologi, pelatihan dan percontohan.
Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktekkan
langsung sebagai bentuk kegiatan atau usaha ekonomi yang baru serta menunjang usaha budidaya.
Peserta diberikan modal awal dalam bentuk peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk selama 1
(satu) siklus produksi serta melakukan pemberian pakan yang telah dibuat pada ikan peliharaan.
Untuk mengetahui kemampuan peserta dalam praktek usaha budidaya ikan dalam kegiatan
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ekonomi baru, tolok ukur yang digunakan adalah kemampuan peserta dalam meningkatkan
pertumbuhan ikan selama 1 siklus produksi dan menghitung analisis usaha nya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. TANGGAPAN MASYARAKAT

Kegiatan budidaya ikan yang dilakukan oleh mitra pembudidaya umumnya
menggunakan pakan komersial pabrikan. Pakan pabrikan hingga kini harganya cenderung
meningkat sehingga biaya operasional pun meningkat. Namun di satu sisi marjin
keuntungan masih sangat sedikit. Oleh karenanya diberikan alih teknologi pembuatan
pakan baik dari prinsip, proses dan teknik.

Secara umum selama pelaksanaan kegiatan alih teknologi, peserta sangat antusias
bertanya. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat pembudidaya ikan terdorong ingin
mengetahui teknologi yang disampaikan dan kemungkinan untuk dikembangkan dalam
usahanya, mengingat biaya produksi terbesar pada biaya penyediaan pakan.

Hasil evaluasi kegiatan alih teknologi terlihat untuk kelompok pembudidaya ikan
Mina Lancar masih kurang pengetahuannya yang tercermin dari hasil pre test yaitu 50.
Namun setelah diberikan alih teknologi pengetahuannya bertambah menjadi 65.
Sedangkan kelompok pembudidaya ikan Mina Dadi Rejeki nilai awal sebesar 60 dan
setelah alih teknologi menjadi 75. Perbedaan nilai antara dua kelompok ini karena
beberapa anggota Mina Dadi Rejeki telah mengetahui informasi dan praktek langsung
pembuatan pakan walau secara sederhana dibandingkan dengan kelompok Mina Lancar.

Tanggapan masyarakat selama pelaksanaan kegiatan alih teknologi pembuatan
pakan ini antara lain adalah (1) Terdorong ingin mengetahui teknologi pembuatan pakan;
(2) Ingin mencoba sendiri dengan bahan baku pakan yang berbeda; (3) Ingin
dikembangkan dalam kelompok usahanya (4) Meminta untuk terus didampingi; (5) Materi

yang disampaikan mudah dimengerti

B. PRODUKTIFITAS

Produktifitas merupakan salah satu tujuan dari kegiatan IbM ini. Salah satu
pendekatan adalah dengan melakukan kegiatan pelatihan dan demplot. Pelatihan dilakukan
untuk meningkatkan kapasitas keterampilan pembudidaya ikan. Demplot dilakukan

sebagai upaya pengembangan model pembelajaran dan percontohan bagi masyarakat
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pembudidaya ikan. Dalam pelaksanaan terlihat masyarakat sasaran antusias dan mulai
terampil serta memahami secara langsung antara teori dan praktek.

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan praktek langsung dalam menyiapkan dan
menyusun formulasi pakan yang disesuaikan ketersediaan bahan baku pakan. Setiap
bahan baku pakan berasal dari sekitarnya atau lokal. Untuk mitra Mina Dadi
Rejeki mencoba memanfaatkan tanaman air Azolla pinnata dan Mina Lancar dengan
tepung gaplek. Penyiapan bahan baku dan prosessingnya dilakukan langsung oleh mitra.
Tanaman air Azolla pinnata dikeringkan terlebih dahulu sebelum dilakukan proses
pencampuran untuk pembuatan pakan.

Setelah bahan baku siap dilakukan penyusunan formulasi pakan dengan
menentukan kadar protein yang diinginkan dan kebutuhan serta kecukupan bahan baku.
Kadar protein bahan baku dalam penyusunan formulasi didasari dari hasil analisis
proksimat bahan baku yang akan digunakan oleh masing-masing mitra. Selanjutnya
dimasukan dalam system perhitungan sederhana menggunakan Microsoft Excel.
Berdasarkan kesepakatan bersama untuk membuat 1 kuintal pakan pellet sesuai
ketersediaan bahan baku yang dimiliki mitra. Adapun hasil penyusunan formulasi dari
pelatihan ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Pakan pellet yang telah dibuat oleh mitra kemudian dianalisis kandungan
proteinnya. Hasil analisis proksimat kandungan protein pakan pellet yang telah dibuat
oleh Mina Dadi Rejeki memperlihatkan kandungannya 15,38% dan Mina Lancar 23,08%.
Hasil yang diperoleh berbeda dari formulasi yang disusun oleh mitra. Hal ini diduga
tingkat kekeringan sumber bahan baku yang tidak sama sebelum proses pencampuran dan
tingkat daya simpan bahan baku itu sendiri.

Secara umum seluruh mitra pembudidaya ikan telah menguasai dan terampil
teknik pembuatan pakan pellet kolam baik ditinjau dari pencarian bahan baku pakan,
penyusunan formulasi hingga pencetakan pakan pellet. Secara ekonomis pakan pellet yang
dibuat oleh mitra untuk per kilogramnya mencapai Rp. 4.850,- untuk Mina Dadi dan Mina
Lancar sebesar Rp. 4.650.,-.
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Tabel 1. Penyusunan Formulasi Pakan Pellet di Mitra Industri Pembudidaya Ikan

Sumber Bahan Kebutuhan bahan  Kadar protein Formulasi Kadar

(Kg) (%) Protein (%)

MINA DADI REJEKI

Tepung ikan 25 40.15 10.0375

Azola 3.3 14.75 0.81125

Mie 34.5 11.24 3.8778

Dedak 35 11.67 4.0885

Total 100 18.1105

Sumber Bahan Kebutuhan bahan  Kadar protein  Formulasi Kadar
(Kg) (%) Protein (%)

MINA LANCAR

Tepung ikan 40 40.15 16.06

Tepung gaplek 10 3.05 0.305

Bungkil Kelapa 40 20.35 8.14

Dedak 10 13.76 1.376

Total 100 25.881

Produktifitas kegiatan lainnya jug dapat dilihat dari aplikasi teknologi dilakukan
dengan langsung membuat demplot sekaligus memberikan pakan yang telah dibuat mitra
pada ikan peliharaan selama 40 hari pemeliharaan. Mitra melakukan pemantauan
pertumbuhan ikan peliharaan setiap 10 (sepuluh) hari. Pemantavan pertumbuhan
dilakukan dengan menimbang berat rata-rata ikan per 10 (sepuluh) hari pemeliharaan
(Gambar 1).
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Gambar 1. Pertumbuhan ikan peliharaan yang diberi pakan pellet buatan mitra

Berat rata-rata ikan peliharaan milik mitra baik ikan Nila milik Mina Dadi Rejeki

dan ikan Bawal milik Mina Lancar secara umum meningkat pertumbuhannnya. Hal ini
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menandakan pakan buatan hasil program Ipteks bagi Masyarakat mampu mensuplai
kebutuhan energi bagi ikan untuk tumbuh. Bila ditinjau secara ekonomi mampu menekan
biaya produksi hingga 30-40%, dimana umumnya harga pakan pabrikan mencapai harga
Rp. 9.000-10.000,- per kilogram. Perkembangan selanjutnya, saat ini mitra telah mampu
memproduksi pakan sendiri untuk kebutuhan kegiatan usahanya dengan kapasitas 3

kuintal per hari untuk kebutuhan selama 5 hari pemberian pakan.

KESIMPULAN
Tranfer teknologi pembuatan pakan ikan pada pembudidaya ikan dapat diterima

dan diserap dengan baik dan mampu memproduksi pakan sendiri 3 kuintal.
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